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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan hasil belajar siswa kelas
VIII-C di MTsN.2 Morotai, dengan penerapan model pembelajaran LOK-R diyakini mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal tersebut mengundang peneliti untuk melakukan penelitian pada siswa kelas VIII-C di MTsN.2
Morotai, yang mana penelitian dilaksanakan pada bulan agustus 2023. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian
kuantitatif dengan menerapkan metode eksperimen. Penelitian ini juga menerapkan desain Quasi Experimental one
group pretest-postes. Pelaksanaan penelitian mengikuti sintak dari model pembelajaran LOK-R, yang terdiri dari
literasi, orientasi, kolaborasi. Dan refleksi. Hasil penelitian didapatkan bahwa data penelitian yang digunakan
berdistribusi normal karena nilai sig. sebesar 0.211 untuk pretest dan 0.144 untuk posttest yang mana nilai tersebut >
nilai a yakni 0.05. Selain itu, penerapan model pembelajaran LOK-R pada siswa kelas VIII-C di MTsN.2 Morotai,
memberikan pengaruh signifikan pada hasil belajar mata pelajaran IPA, khususnya matei sistem gerak, hal sesuai
dengan pengujian hasil penelitian menggunakan paired sample t-test, yang mana nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < nilai «
yakni 0.05. Berdasakan hasil tersebut, maka disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII-C di MTsN.2 Morotai
meningkat karena pengaruh dari penerapan model pembelajaran LOK-R pada mata pelajaran IPA topik pembahasan
sistem gerak

Kata Kunci: model, pembelajaran, LOK-R, hasil belajar

Abstract. This study was conducted with the aim of determining the effect of improving learning outcomes of class
VIII-C students at MTsN.2 Morotai, with the application of the LOK-R learning model believed to be able to improve
student learning outcomes. This invited researchers to conduct research on class VIII-C students at MTsN.2 Morotai,
which was conducted in August 2023. The type of research conducted was quantitative research by applying
experimental methods. This study also applied the Quasi Experimental one group pretest-posttest design. The
implementation of the research followed the syntax of the LOK-R learning model, which consists of literacy,
orientation, collaboration. And reflection. The results of the study showed that the research data used were normally
distributed because the sig. value was 0.211 for the pretest and 0.144 for the posttest, which value was > a value,
namely 0.05. In addition, the application of the LOK-R learning model to class VI11-C students at MTsN.2 Morotai, has
a significant influence on the learning outcomes of science subjects, especially the subject of the motor system, this is
in accordance with the testing of research results using paired sample t-test, where the Sig. value (2-tailed) 0.000 <o
value of 0.05. Based on these results, it is concluded that the learning outcomes of class VIII-C students at MTsN.2
Morotai increased due to the influence of the application of the LOK-R learning model in science subjects on the topic
of discussion of the motor system.
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PENDAHULUAN

Salah satu kunci keberhasilan suatu proses
pembelajaran ialah adanya peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran yang diajarkan [1].

masalah atas suatu fenomena yang ditemui pada
lingkungannya [4]. Literasi sains merupakan
pemahaman atas sains dan prosesnya serta
aplikasinya dalam masyarakat, Literasi sains

Pembelajaran yang bersifat satu arah, monoton, dan
kurang melibatkan siswa secara aktif dapat berdampak
negatif terhadap motivasi dan pemahaman siswa [2].
Keberhasilan suatu proses pembalajaran yang ditandai
dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa, dapat
dicapai apabila pendidik mampu memilih dan
mengaplikasikan setiap model pembelajaran dikelas
sehingga mampu meningkatkan kemampuan siswa
dalam melakukan proses literasi [3]. Literasi ialah suatu
kemampuan yang dipandang perlu untuk direalisasikan
secara komprehensif dalam proses pembelajaran karena
sangat berugna bagi setiap siswa dalam memecahkan

sangatlah diperlukan dalam dunia pendidikan sebagai
upaya dalam meningkatkan sumber daya manusia
(SDM) di Indonesia. Salah satu karakteristik dari
orang yang memiliki literasi sains yaitu memiliki
pemahaman tentang Nature of Science (NOS)[5].
Efektivitas pembelajaran menjadi topik yang
urgent untuk dibahas, karena berpengaruh terhadap
keberhasilan dan kualitas pembelajaran [6]. Salah
satu permasalahan yang kerap dihadapi di tingkat
sekolah menengah pertama, khususnya di kelas VIII
MTs Negeri 2 Morotai, adalah rendahnya hasil
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belajar siswa yang disebabkan oleh kurangnya variasi
dalam model pembelajaran yang digunakan guru.

Berbagai penelitian sebelumnya yang
menggunakan model pembelajaran sudah banyak sudah
terbukti  berhasil.  Seperti  penggunaan  model

pembelajaran Discovery Learning [7], Problem Based
Learning [8], dan model pembelajaran kooperatif stad
[9] yang terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam
proses pembelajaran IPA yang dipadukan dengan
literasi.

Penerapan model pembelajaran LOK-R diyakini
mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena
mendorong mereka untuk mengamati, mengolah
informasi, mengkaji konsep, dan merefleksikan hasil
belajar secara mandiri maupun bersama teman. Proses
pembelajaran yang melibatkan empat tahapan ini juga
sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis
aktivitas yang menekankan pada keterampilan berpikir
kritis dan reflektif [10].

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:
“Pengaruh Model Pembelajaran LOK-R terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs. N2
Morotai pada Materi Sistem Gerak”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah model LOK-R
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa serta memberikan alternatif strategi
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru di kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan menerapkan metode
eksperimen. Penelitian ini juga menerapkan desain
Quasi Experimental one group pretest-postes, dan
dilaksanakan pada kelas VIII-C yang berarti penelitian
ini hanya pada satu diantara 3 kelas yang ada di MTsN2
Morotai pada bulan Agustus 2023.

Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh
siswa kelas VIII dan sampel yang digunakan pada
penelitian ini yakni sebanyak 24 orang siswa kelas VI1I1-
C MTsN2 Morotai, dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel berupa Purposive Sampling yang
berdasarkan pada kriteria sampel serta teknik penentuan
besaran sampel menggunakan persamaan slovin.

Alat yang digunakan yakni berupa perangkat
pembelajaran yang mencakup rencana pembelajaran,
hingga media pembelajaran yang (menekankan pada
penguatan literasi sains).

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan
cara memberikan tes tertulis dengan menyajikan soal
uraian kemampuan literasi sains yang mencakup 2
butir soal tentang sistem gerak pada manusia yang
mencakup indikator literasi sains siswa. Proses tes
dilakukan pada saat sebelum pelaksanaan penerapan
model pembelajaran LOK-R (pre) dan setelah (post).

Hasil yang dapat dilakukan analisis data
menggunakan teknik Miles&Huberman
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas[11], sehingga

ISSN 2721-9119 (Online)

datanya sudah jenuh yang mencakup reduksi,
penyajian dan kesimpulan [12].
2. Tahap Pelaksaan

Tahap 1. Literasi

Tahap literasi ini mencakup proses literasi,
dimana peneliti menayangkan gambar/video
animasi  tentang aktivitas manusia yang
melibatkan  sistem gerak (misal: berlari,
mengangkat barang, melompat), kemudian guru
meminta siswa mengamati bagian tubuh mana
saja yang tampak bergerak. Ketika proses
mengamati yang dilakukan oleh siswa sedang
berlangsung, guru menyampaikan pertanyaan
pemantik: "Apa yang menyebabkan tubuh kita
bisa bergerak seperti itu?". Sambil mengarahkan
siswa untuk masuk pada proses pembelajarna
tahap 2, yaitu proses orientasi.
Tahap 2. Orientasi

Tahap 2 merupakan proses orientasi, yang
mana proses ini dilakukan dengan cara peserta
didik dibagi menjadi beberapa kelompok,
kemudian setiap kelompok diberikan LKS yang
mana berisi informasii yang akan dieksplorasi,
peneliti mengarahkan peserta didik untuk mencari
informasi yang menyangkut dengan materi jenis
tulang dan sendi, peran otot, serta gangguan yang
dialami pada sistem gerak.
Tahap 3. Kolaborasi

Peneliti mengarahkan setiap kelompok
mendiskusikan hasil pengumpulan informasi.
Mengerjakan soal pemahaman atau studi kasus
tentang munculnya penyebab permasalahan pada
tulang. peneliti meminta setiap kelompok untuk
mempresentasi hasil kajian kelompok dan saling
bertukar pendapat. setelah itu dilanjutkan pada
tahap 4.
Tahap 4. Refleksi

Peneliti memandu diskusi reflektif: "Apa
hal baru yang kamu pelajari hari ini?" atau
"Bagaimana cara menjaga kesehatan sistem gerak
kita?" Siswa menuliskan refleksi individu tentang
pemahaman dan pengalaman belajar hari ini di
jurnal belajar atau kertas refleksi. Guru
memberikan penguatan konsep dan kesimpulan
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pelaksanaan penelitian yang dilakukan
di kelas VII1-C MTsN.2 Morotai, sebanyak 24 siswa
yang menjadi subjek peneliti. Peneliti melakukan
proses pengumpulan dan analisis data, maka hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA pada pokok
bahasan tentang sistem gerak, yang hasilnya berupa
nilai sebelum dan seduah diterapkannya model
pembelajaran LOK-R yang dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Tabel hasil belajar siswa sebelum perlakuan

No LOK-R Pre LOK-R Post
1 30 65
2 45 70
3 40 70
4 40 70
5 50 75
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No LOK-R Pre LOK-R Post
6 50 80
7 60 85
8 50 75
9 45 65
10 40 70
11 35 60
12 50 80
13 50 75
14 30 60
15 35 65
16 25 60
17 30 80
18 25 75
19 40 60
20 50 65
21 30 70
22 35 70
23 40 70
24 45 75

Berdasarkan hasil yang tercantum pada tabel 1
metupakan informasi tentang hasil belajar siswa sebelum
dan seduah penerapan model pembelajaran LOK-R. Data
tersebut kemudian diolah dan dilakukan interpretasi
dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada gambar 1.

Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas VIILC MTeN.2 Morotai Pada Mata Pelajaran IPA Materi Sistem Gerak
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Gambar 1. Diagram Hasil Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan gambar 1 tersebut, dapat dilihat
adanya perbedaan nilai hasil belajar siswa, yang
menandakan bahwa penerapan model pembelajaran
LOK-R pada materi sistem gerak, dapat memberikan
berpengaruh pada cara belajar siswa. Namun hasi
tersebut belum bisa membuktikan asumsi peneliti
seblumnya, maka diperlukan adanya analisis data
statistik untuk memperkuat asumsi peneliti.

Hasil Uji Statistik

Uji statistik pada penelitian ini mencakup uji analisa
asumsi klasik yang mencakup uji normalitas dan analisa
deskriptif, uji komparasi menggunakan uji hipotesis
(paired sample t-tes), yang mana hasilnya dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel. 2 Analisis statistik deskriptif hasil balajar siswa
pada materi sistem gerak menggunakan model
pembelajaran LOK-R

N Min Max Sum Mean Std. Deviation

Pre 24 25 60 970 40.42 9.315
Post 24 60 85 1690 70.42 7.058

Tabel tersebut merupakan hasil analisa
statistik ~ deskripsi  atas  penerapan  model
pembelajaran LOK-R terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 3. Uji Normalitas Data

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov
St?;'St df  Sig. Statistic df Sig.

Nilai_Pre .140 24 200" 944 24 201

Nilai_Post .149 24 183 938 24 144

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 3 tersebut, maka data pada
penelitian ini dinyatakan normal dan memenuhi
syarat untuk melakukan uji statistik selanjutnya yaitu
paired sample t-test yang hasilnya dapat dilihat pada
hasil berikut.

Tabel 3. Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Nilai Pre 40.42 24 9.315 1.901
Nilai Post 70.42 24 7.058 1.441

Tabel 3 merupakan hasil uji statistik yang
menggambarkan perbedaan hasil belajar siswa secara
signifikan.

Tabel 4. Uji statistik sampel yang berhubungan
Pair N Correlation Sig.
Pre & Post 24 526 .008

Tabel 4 tersebut, menunjukkan adanya
perbedaan nilai hasil belajar siswa pre dan post.
Namun hasil tersebut merupakan belum bisa
dijadikan sebagai bahan penarikan kesimpulan
karena hasil pada tabel 4 tidak mencantumkan
perbedaan signifikansi atas penerapan model
pembelajaran LOK-R dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel
tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji pengaruh signifikansi model
pembelajaran LOK-R, terhadap hasil belajar siswa

. Std. Sig. (2-

Pair Mean Deviation t df tailed)
NilaiPre- 56000 8209 -17.903 23 .000
Post

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 5,
maka dapat dikatakan bahwa penerapan model
pembelajaran LOK-R dapat berpengaruh secara
signifikan pada hasil belajar siswa. Hal tersebut akan
dibahas pada pembahasan.
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Gambaran Hasil Belajar Siswa

LOK-R ialah sebuah kependekan kata dari sebuah
model pembelajaran yaitu Literasi, Orientasi, Kolaborasi
dan Refleksi [13]. Nama model pembelajaran tersebut
dari langkah-langkah (sintak) yang diaplikasikan pada
proses pembelajaran [14].

Penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa
kelas VIII-C MTsN.2 Morotai, dengan menerapkan
model pembelajaran LOK-R, model pembelajaran ini
dipilih untuk diaplikasikan pada proses pembelajaran
karena diyakini mampu meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA dengan topik sistem
gerak.

Pelaksanaan penelitian untuk melihat hasil belajar
siswa, dilakukan dengan berdasarkan tahapan-tahapan
(sintak) pada model tersebut, namun sebelum aplikasi
model LOK-R dilaksanakan, peneliti melakukan. Proses
awal pelaksanaan pengambilan hasil belajar siswa
dilakukan dengan pre-test. Tindakan ini bertujuan untuk
mengetahui keterampilan awal siswa, sebagai data dasar
perbandingan hasil belajar terhadap model pembelajarna
yang sebelumnya dan yang digunakan. Maka, guna
membuktikan asumsi tersebut peneliti menggunakan
beberapa pembuktian melalui pengujian secara saintifik
berdasarkan analisa statistik.

Terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas VI1I-
C MTsn.2 Morotai setelah peneliti menerapkan model
pembelajaran LOK-R pada materi sistem gerak. Hal
tersebut ditandai dengan adanya perbedaan hasil belajar
sebelum (pre) dan sesudah (post) yang mana hasil
belajar siswa tertera pada tabel 1, dan berdasarkan hasil
tersebut dilakukan pengujian asumsi secara klasik
menggunakan aplikasi analisid data IBM. Spss. Hasil uji
asumsi klasi mencakup analisa deksripsi yang tercantum
dalam tabel 2 merupakan hasil analisa statistik yang
mendeskripsikan hasil belajar siswa dimana pada tabel
tersebut menunjukkan hasil belajar siswa sebelum
diaplikasikannya model pembelajaran LOK-R ialah 25,
dan setelah proses pembelajaran menggunakan model
LOK-R dilaksanakan, nilai terendah yang menjadi 60.
Sedangkan nilai tertinggi (max) sebelum penerapan
model pembelajaran yaitu 60 dan sesudah 85. Data pada
tabel juga menampilkan nilai standar deviasi sebelum
perlakuan lebih tinggi, yaitu 9.315 sedangkan standar
deviasi sesudah perlakuan lebih kecil, yaitu 7.058. dari
data tersebut menunjukkan cara belajar pada siswa kelas
VIII-C MTsN.2 Morotai lebih seragam yang mana
menandakan  bahwa model pembelajaran  yang
diaplikasikan pada proses pembelajaran IPA dengan
materi sistem gerak di kelas VIII-C MTsN.2 Morotai
mampu mengarahkan para siswa dalam menyamakan
presepsi. Namun data tersebut tidak serta merta langsung
dijadikan acuan bahwa model pembelajaran memberikan
sepenuhnya pada hasil belajar siswa VIII-C MTsN.2
Morotai, maka diperlukan untuk melakukan pembuktian
asumsi tersebut menggunakan analisis korelasi (uji T),
yang mana mencakup uji Uji normalitas dan paired
sample t-tes.

Uji Normalitas Data
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Hasil penelitian pada tabel 1 tersebut
kemudian digunakan untuk melakukan uji normalitas
data, sebagai mana hasil uji normalitas dapat dilihat
pada tabel 3 dengan nilai signifikan pada tabel
Shapiro-Wilk nilai pre yaitu 0.201 dan nilai pos
sebesar 0.144. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
nilai (sig) pre dan post > nilai o = 0.05, schingga
dapat dikatakan bahwa data yang digunakan pada
penelitian ini berdistribusi normal [15] [16].

Setelah pengujian normalitas nilai pretest dan
posttest dilakukan dan mengetahui bahwa kedua
varian data tersebut berdistribusi nomal, maka dapat
dikatakan bahwa data tersebut memenuhi syarat
untuk pengujian asumsi (hipotesis) menggunakan
paired sample t-test. Adapun hipotesis penelitian ini
yaitu.

Ho: tidak terdapat perbedaan secara signifikan
pada hasil belajar siswa kelas VIII-C MTsN.2
Morotai sebelum dan setelah penerapan model
pembelajaran LOK-R pada materi sistem gerak. Ha:
terdapat perbedaan secara signifikan pada hasil
belajar siswa kelas VIII-C MTsN.2 Morotai sebelum
dan setelah penerapan model pembelajaran LOK-R
pada materi sistem gerak.

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran LOK-
R terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Pengujian statistik menggunakan metode uji
ini, mencakup paired sample statistic yang hasilnya
dapat dilihat pada tabel 3, paired sample correlation
pada tabel 4, dan paired sample test yang dapat
dilihat pada tabel 5. Pengujian ini bertujuan unutk
melihat

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ada
pada tabel 3, maka hal tersebut memenuhi syarat
untuk melakukan pegujian hipotesis menggunakan
paired sample t-test [17]. Hasil penelitian pada tabel
4 dan 5 merupakakn hasil analisa statistik korelasi
yang mana hasil pada tabel 4 tersebut menunjukkan
nilai correlation sebesar 0.526 dan nilai Asymp Sig
sebesar 0.008.

Berdasarkan hasil tersbut, maka dapat
dikatakan bahwa pengaplikasian model pembelajaran
LOK-R pada proses pembelajaran IPA di kelas VIII-
C MTsN.2 Morotai, memiliki hubungan (correlation)
yang kuat. Hasil pada tabel 4 (paired sample test)
merupakan hasil yang menunjukkan membuktikan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar pada siswa
kelas VIII-C MTsN.2 Morotai, setelah peneliti
menerapkan model pembelajaran LOK-R pada
materi sistem gerak. Hal itu berdasarkan nilai rata-
rata (mean) posttest lebih tinggi jika dibandingkan
dengan nilai rata-rata (mean) pretest. Hal tersebut
berdasarkan aturan penarikan kesimpulan hasil
analisis pada tabel paired sample test, dimana
apabila pada nilai rata-rata (mean) hasil perlakuan
(sebelum dan sesudah) terdapat perbedaan dan nilai
posttest lebih tinggi, maka dapat dikatakan bahwa
adanya peningkatan hasil belajar [18]. Akan tetapi,
hasil yang tertera pada tabel 4 tidak dapat
memberikan informasi seberapa beras pengaruh
penerapan model pembelajaran LOK-R dalam proses
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pembelajaran IPA kelas VIII-C MTsN.2 Morotai, pada
materi sistem gerak. Maka untuk itu, dilakukan
interpretasi data pada tabel paired sample t-test yang ada
pada tabel 5.

Tabel tersebut menunjukkan selisih rata-rata yang
ada pada kolom mean difference yang mana dikatakan
bahawa apabila nilai mean difference merupakan nilai
negatif, maka adanya peningkatan [19], sedangkan nilai
df pada tabel tersebut mengindikasikan bahwa penerapan
model pembelajaran LOK-R dalam proses pembelajaran
IPA kelas VIII-C MTsN.2 Morotai, pada materi sistem
gerak, memberikan perubahan pada setiap subyek
penelitian. Hal terpenting dalam pengujian hipotesis
(paired sample t-test) yakni terletak pada kolom Sig. (2-
tailed)[20], kolom tesebut menentukan subah asumsi
penelitian dapat diterima atau ditolak [21]. Berdasarkan
Sig. (2-tailed) pada analisis data tentang pengaruh hasil
belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran
LOK-R ialah 0.000, maka dapat dikatakan bahwa
penerapan model pembelajaran LOK-R memberikan
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas
VIII-C MTsN.2 Morotai, pada materi sistem gerak.
Pernyataan tersebut berdasarkan aturan penarikan
kesimpulan  pada proses analsisi  signifikansi
menggunakan paired sample t-test, yang mana apabila
nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < nilai o yaitu 0.05, maka
dapat dikatakan bahwa terdapat signifikansi pengaruh
model pembelajaran terhadap hasil pembelajaran
siswa.[22].

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan
atas hasil penelitian, maka terbukti suatu model
pembelajaran yang digunakan oleh guru yang sesuai,
maka akan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
tersebut dapat dilakukan oleh model pembelajaran LOK-
R, karena hakikat dari model pembelajaran tersebut yaitu
meningkatkan kemampuan literasi peserta didik.

Pernyataan tersebut, didukung dengan beberapa
temuan-temuan sebelumnya, yang membuktikan bahwa
peningkatan literasi peseta didik, sejalan dengan
peningkatan prestasi belajar[23], dan penggunaan model
pembelajaran yang mengedepankan prinsip literasi,
maka akan terjadi peningkatan hasil peserta didik [24].

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan analisa data hasil
penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran LOK-R dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-C MTsN.2
Morotai pada materi sistem gerak.
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